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ABSTRAK

Kemajuan dalam pemrosesan bahasa alami (NLP) dan model pembelajaran mesin telah membuka
peluang baru dalam pembuatan teks kreatif, termasuk lirik lagu. Penelitian ini mengevaluasi
kemampuan model Generative Pre-trained Transformer (GPT-Neo) versi kecil (EleutherAlI/gpt-
neo-125m) untuk menghasilkan lirik lagu Bahasa Indonesia secara otomatis. Model ini dilatih
ulang (fine-tuning) menggunakan dataset lirik lagu Indonesia yang telah diproses, dengan
konfigurasi batch size 8, learning rate 5e-5, dan 50 epoch. Evaluasi dilakukan menggunakan
metrik kuantitatif, termasuk BLEU score untuk menilai kelancaran dan koherensi teks. Hasil
menunjukkan bahwa model mampu menghasilkan lirik yang koheren, relevan, dan menyerupai
pola linguistik lirik Indonesia, dengan rata-rata BLEU score sebesar 0.72. Namun, model
menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi tema pada lirik yang lebih panjang dan
menangani variasi input seperti inkonsistensi tata bahasa. Meskipun demikian, hasil ini
menunjukkan potensi besar GPT-Neo sebagai alat pembangkit teks kreatif yang relevan secara
budaya. Penelitian ini memberikan dasar kuat untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dalam
meningkatkan kemampuan model untuk menangkap kompleksitas emosi dan tema dalam lirik
lagu.

Kata Kunci: GPT-Neo, EleutherAl/gpt-neo-125m, lirik lagu Indonesia, pembangkitan teks, model bahasa, evaluasi
BLEU.

ABSTRACT

Advancements in natural language processing (NLP) and machine learning models have opened
new opportunities for generating creative texts, including song lyrics. This study evaluates the
capability of the compact Generative Pre-trained Transformer model (GPT-Neo, EleutherAlI/gpt-
neo-125m) to generate Indonesian song lyrics autonomously. The model was fine-tuned using a
curated dataset of Indonesian song lyrics, with configurations including a batch size of 8, a
learning rate of 5e-5, and 50 epochs. The evaluation employed quantitative metrics, such as BLEU
score to assess fluency and coherenceResults indicate that the model can produce coherent,
contextually relevant lyrics that emulate the linguistic patterns of Indonesian songs, achieving
an average BLEU score of 0.72. However, the model faces challenges in maintaining thematic
consistency in longer lyrics and handling input variations, such as grammatical inconsistencies.
Nevertheless, these findings highlight GPT-Neo's significant potential as a culturally relevant
creative text-generation tool. This study provides a solid foundation for further development,
particularly in enhancing the model's ability to capture emotional depth and thematic complexity
in song lyrics.

Keywords: GPT-Neo, EleutherAl/gpt-neo-125m, Indonesian song lyrics, text generation, language model, BLEU
evaluation.
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I. PENDAHULUAN

Kemajuan terkini dalam pembelajaran mesin dan
pemrosesan bahasa alami (NLP) telah secara signifikan
meningkatkan kemampuan model bahasa generatif. Di
antara model tersebut, Generative Pre-trained
Transformers (GPT) telah mendapatkan pengakuan
atas kemampuannya menghasilkan teks di berbagai
domain yang logis dan sesuai dengan konteks. Salah
satu perkembangan terbaru dalam bidang ini adalah
GPT-Neo (EleutherAl/gpt-neo-125m) yang
dikembangkan oleh EleutherAl, sebuah model open-
source yang memberikan alat bagi akademisi dan
pengembang untuk menghasilkan teks dalam jumlah
besar yang tampak alami seperti buatan manusia.
Meskipun penggunaan model GPT secara luas
ditemukan dalam bahasa Inggris, sedikit penelitian
yang mengkaji efektivitasnya dalam bahasa non-
Inggris, termasuk Bahasa Indonesia, terutama dalam
domain kreatif seperti penulisan lagu.

Keanekaragaman bahasa dan budaya dalam musik
Indonesia menawarkan peluang sekaligus tantangan
unik untuk pembuatan teks. Lirik lagu membutuhkan
model yang mampu menghasilkan bahasa puitis sambil
mempertahankan koherensi tematik dan dampak
emosional, yang berbeda dengan domain teks
terstruktur. Oleh karena itu, penting untuk menanyakan
seberapa efektif model ini dapat beradaptasi dengan
aktivitas kreatif dalam bahasa dan konteks yang
berbeda dari data pelatihan aslinya ketika
menggunakan GPT-Neo untuk menghasilkan lirik
dalam Bahasa Indonesia.

Untuk menghasilkan lirik lagu dalam Bahasa
Indonesia, penelitian ini bertujuan mengevaluasi versi
ringkas dari model GPT-Neo. Kami meneliti
kemampuan GPT-Neo dalam menghasilkan lirik yang
logis, relevan secara budaya, dan ekspresif secara
kreatif dengan melatih ulang model menggunakan

dataset lirik lagu Indonesia. Penelitian ini
mengevaluasi lirik yang dihasilkan berdasarkan
orisinalitas, kelancaran, dan koherensi tematik,

mengungkapkan kekuatan dan kelemahan model dalam
konteks kreatif di luar tugas berbasis teks standar.
Temuan dari penelitian ini berkontribusi pada
diskusi yang lebih luas tentang peran Al dalam seni dan
memberikan wawasan penting tentang penggunaan

model bahasa generatif dalam industri musik Indonesia.

Selain itu, penelitian ini menyoroti potensi GPT-Neo
sebagai alat penghasil teks dan parafrase yang dapat
diterapkan di berbagai konteks kreatif, edukasi, dan
komersial di Indonesia maupun luar negeri.

Il. METODELOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, model bahasa generatif open-
source GPT-Neo, yang dikembangkan oleh EleutherAl,

613

digunakan untuk menghasilkan lirik lagu dalam Bahasa
Indonesia. Metode yang digunakan mengevaluasi
kelayakan GPT-Neo untuk menghasilkan teks kreatif
melalui integrasi antara persiapan data, pelatihan model,
dan evaluasi.

A. Pengumpulan dan Praproses Data

Pengumpulan Data: Kata-kata dari lirik lagu
Indonesia dikumpulkan dari sumber yang tersedia
secara publik di situs web kapanlagi.com. Dataset ini
dirancang untuk mencakup berbagai gaya musik dan
tema, sehingga memberikan dasar yang komprehensif
untuk melatih model. Bagian pralatin menggunakan
dataset Indonesian-nlp/wikipedia-id yang tersedia di
huggingface.co.

Praproses Data: Elemen-elemen duplikat, simbol
khusus, dan detail yang tidak relevan dihapus dari
dataset. Untuk menjaga konsistensi tematik, lirik dibagi
menjadi bagian-bagian yang sesuai, termasuk bait dan
paduan suara.  Tokenisasi  digunakan  untuk
mengonversi data yang telah diproses menjadi urutan
yang sesuai dengan format input model.

B. Gambaran Model

Pemilihan Model: GPT-Neo (EleutherAl/gpt-neo-
125m) dipilih karena efisiensinya dalam komputasi dan
kompatibilitasnya dengan dataset berukuran sedang.
Model ini didasarkan pada arsitektur Transformer,
yang menggunakan mekanisme perhatian-diri (self-
attention) untuk memprediksi token berikutnya dalam
suatu urutan.

Pre-trained: GPT-Neo dilatih sebelumnya
menggunakan The Pile, sebuah dataset 800GB yang
beragam dan berisi teks dari berbagai domain, sehingga
melengkapinya dengan kemampuan linguistik yang
luas. Tahap pralatih ini memberikan dasar yang kokoh
untuk penyesuaian lebih lanjut menggunakan dataset
lirik.

C. Pelatihan Ulang (Fine-Tuning)

Transfer Learning: Pelatihan ulang melibatkan

penyesuaian bobot pralatih dari GPT-Neo ke dataset
lirik lagu Indonesia. Langkah ini memanfaatkan prinsip
transfer learning untuk meningkatkan performa model
pada tugas-tugas khusus domain.
Proses Pelatihan: Model dilatih ulang menggunakan
lingkungan yang dipercepat GPU. Hiperparameter
seperti laju pembelajaran, ukuran batch, dan jumlah
epoch dioptimalkan untuk menyeimbangkan kecepatan
konvergensi dan kualitas output. Sebuah cosine decay
learning rate scheduler diterapkan untuk memastikan
stabilitas selama pelatihan.
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D. Metode Evaluasi

BLEU (Bilingual Evaluation Understudy) score adalah
metrik evaluasi yang umum digunakan dalam
pembangkit bahasa (text generation) untuk mengukur
kualitas teks yang dihasilkan oleh model dibandingkan
dengan referensi atau target teks. BLEU score
mengevaluasi seberapa mirip teks hasil model dengan
referensi, menggunakan n-gram sebagai unit evaluasi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kemampuan GPT-Neo dalam menghasilkan lirik lagu
Bahasa Indonesia melalui tahap pralatih dan pelatihan
ulang (fine-tuning) pada dataset yang telah dikurasi.
Pada tahap pralatin, model dikonfigurasi dengan
ukuran batch 8 dan dilatih selama 3 epoch
menggunakan sebagian dataset Indonesian Parquet.
Nilai loss akhir yang dicapai adalah 0,771500,
menunjukkan pembelajaran pola linguistik yang efektif.
Proses pralatih berlangsung sekitar 70 menit dengan
18.720 iterasi, menunjukkan efisiensi model dalam
mempelajari struktur bahasa Indonesia meskipun
pelatihan awalnya berbasis data Bahasa Inggris.

Pelatihan ulang lebih lanjut meningkatkan
kemampuan model untuk menghasilkan lirik yang
sesuai dengan konteks. Konfigurasi utama termasuk
ukuran batch 8, 50 epoch, laju pembelajaran (learning
rate) sebesar 5e-5, weight decay sebesar 0,01, dan 500
langkah  warmup. Model menyimpan keluaran
checkpoint setiap 1.000 iterasi untuk memungkinkan
evaluasi bertahap. Pelatihan ulang meningkatkan
kemampuan model dalam menangkap tema, struktur,
dan emosi lirik, sehingga sesuai dengan karakteristik
lirik lagu Indonesia yang diinginkan. Namun, meskipun
ada peningkatan ini, model masih menghadapi
tantangan dalam menangani variasi input yang
kompleks, seperti salah ketik, inkonsistensi kapitalisasi,
dan kesalahan spasi.

A. Evaluasi Kuantitatif:

Tahap pralatih dan pelatihan ulang berhasil
mengurangi loss model secara signifikan, menunjukkan
kemampuan model yang semakin baik dalam
memprediksi keluaran yang akurat. Selama pengujian,
model yang telah dilatih ulang menghasilkan lirik yang
koheren dan sesuai dengan tema, meskipun masih
terdapat masalah dengan koherensi teks yang lebih
panjang dan penanganan kesalahan yang kompleks.

B. Lirik yang dihasilkan

Prompt:
Tulis lirik lagu tentang perjalanan cinta penuh
makna

Hasil:

Malam-malam yang indah
Rindu-rindu lama

Paru suatu hari

Namun malu ku rasa apa yang tulus
Namun malu ku rasa tiada hanya
Atau pun mengerti

Janji untukku, bahgia mengalir
Cinta yang suci (Oh oh oh)
Cinta yang suci

Janji untukku, bahgia mengalir
Cinta yang suci

Janji untukku, bahgia mengalir
Oh oh oh

C. Analisis

Lirik-lirik tersebut mengungkapkan tema cinta dan
kesucian, tetapi menunjukkan ketidakkonsistenan
sintaksis dan semantik pada beberapa bagian. Frase
seperti "Paru suatu hari” mencerminkan masalah
dengan koherensi, yang kemungkinan berasal dari

Metrik Nilai Interpretasi
Pretraining 0.771500 Pembelajaran bahasa
Loss Indonesia yang efektif
Fine-Tuning 50 Pemahaman yang
Epochs mendalam terhadap
data lirik
BLEU Score 0.72 Kefasihan dan

koherensi yang cukup

kurangnya paparan terhadap keberagaman tema selama
proses pelatihan.

Table 1. Performance Metrics Table

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti kemampuan GPT-Neo
dalam menghasilkan lirik lagu Indonesia, menunjukkan
kekuatan model ini sekaligus mengidentifikasi area
yang membutuhkan peningkatan. Tahap pralatih
menunjukkan bahwa GPT-Neo mampu memahami
pola linguistik dalam bahasa Indonesia secara efektif,
dengan nilai loss sebesar 0,771500, yang menunjukkan
pelatihan dasar yang kuat. Penyempurnaan model
dengan dataset yang dipilih dengan cermat
meningkatkan kemampuannya untuk menghasilkan
lirik yang koheren dan sesuai dengan konteks,
mencerminkan kekayaan emosional dan koherensi
tematik. Kinerja model, yang dinilai menggunakan
metrik numerik BLEU score dengan nilai yang didapat
adalah 0.72.
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Nilai BLEU sebesar 0.72 dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa teks yang dihasilkan oleh model
GPT-Neo memiliki tingkat kesesuaian yang cukup baik
dengan teks referensi dalam dataset pelatihan. Ini
berarti model mampu menghasilkan lirik yang koheren
secara linguistik dan relevan dengan pola dan tema
yang ada dalam data pelatihan, meskipun tidak selalu
identik dengan referensi. Kelancaran dan Koherensi
Linguistik: nilai ini menunjukkan bahwa struktur
kalimat yang dihasilkan oleh model cukup padu dan
menyerupai gaya bahasa lirik lagu Indonesia. Model
berhasil menangkap pola n-gram (unigram, bigram,
trigram, dll.) yang umum dalam data pelatihan.
Originalitas: Meskipun model mengikuti pola data
pelatihan, nilai BLEU di bawah 1.0 mengindikasikan
bahwa teks yang dihasilkan tidak sepenuhnya identik
dengan referensi. Ini berarti model memiliki
kemampuan untuk menghasilkan lirik yang baru dan
unik sambil tetap menjaga kesesuaian tema.
Kesesuaian Tema dan Konteks: Nilai 0.72
menegaskan bahwa model mampu menghasilkan lirik
yang sesuai dengan konteks prompt yang diberikan,
seperti tema cinta atau perjalanan emosional, meskipun
ada beberapa ketidaksempurnaan dalam koherensi di
level semantik.

Namun, penelitian ini juga mengakui beberapa
keterbatasan. Meskipun ada peningkatan yang dicapai
melalui pelatihan ulang, model masih kesulitan dalam
menangani variasi input yang rumit, seperti salah ketik
dan ketidakkonsistenan kapitalisasi serta kesalahan
spasi. Selain itu, mempertahankan koherensi tematik
dan sintaksis dalam karya lirik yang lebih panjang
masih menjadi tantangan. Tantangan ini menunjukkan
bahwa meskipun GPT-Neo memiliki potensi besar
untuk menghasilkan teks kreatif, penyempurnaan lebih
lanjut diperlukan untuk mengatasi keterbatasan ini.

Secara umum, GPT-Neo menunjukkan janji yang
besar dalam pembuatan otomatis lirik lagu Indonesia,
terutama untuk tugas yang memerlukan kekayaan
emosional dan tematik. Melalui pelatihan ulang
tambahan dan modifikasi pada model, terutama dalam
menangani inkonsistensi teks dan meningkatkan
keberagaman tematik, model ini dapat menjadi aset
berharga bagi sektor kreatif di Indonesia dan di tempat
lain. Penelitian mendatang seharusnya fokus pada
meningkatkan kapasitas model untuk mengelola
berbagai format lirik, memperbaiki manajemen
kesalahan, dan meningkatkan keterampilan
generalisasi untuk menghasilkan lirik yang berkualitas
dan relevan secara budaya di berbagai genre.
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